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Abstrak 

Seiring dengan berkembangnya zaman penggunaan jaringan seluler semakin meningkat, dengan kondisi dari 

tahun 2020 hingga sekarang banyak kantor yang menerapkan WFH (Work From Home), bahkan dalam pendidikan 

sampai sekarang masih banyak yang menerapkan WFH, hal ini yang menyebabkan permintaan pelayanan 

jaringan seluler di Indonesia meningkat terutama pada daerah yang belum terjangkau oleh layanan jaringan 

tersebut.  Penambahan site pada daerah yang belum terjangkau oleh jaringan seluler adalah solusi yang 

diguanakan untuk memperluas jangkauan, namun site tersebut perlu dilakukan proses optimasi guna 

meningkatkan kualitas layanan yang akan diberikan, metode optimasi yang akan digunakan adalah physical 

tunning. Dalam penelitian ini menggunakan aplikasi ATOLL untuk proses planning dengan tujuan untuk 

memperkirakan hasil sebelum dilakukan optimasi pada site tersebut, proses drive test digunakan untuk 

mengambil data setelah proses optmasi berupa data RSRP, SINR yang nantinya akan diolah dengan menggunakan 

aplikasi Genex, ProbeAssistant , dan MapInfo. Proses optimasi yang dilakukan diharapkan dapat mencapai target 

KPI yang telah ditentukan sebesar 70% dan dari hasil optimasi tersebut baik pada parameter RSRP dan parameter 

SINR telah mencapai target KPI sebesar 70% dengan 70,08% pada parameter RSRP dan 78,13 pada parameter 

SINR. 

Kata kunci: Drive Test, Optimasi, 4G LTE, RSRP, SINR, Atoll

Abstract 

Along with the development of the era, the use of cellular networks is increasing. Since 2020, many offices and 

educational institutions have implemented WFH (Work From Home). This phenomenon has caused the demand 

to improve cellular network services in Indonesia. Especially in areas that the network service has not reached. 

The addition of sites in areas that the cellular network has not reached is a solution to expand coverage. 

However, the site needs an optimization process to improve the services provided. The optimization method for 

this experiment is physical tunning. In this study, the application of ATOLL has been applied to estimate the 

results before optimization at the site. The drive test process has been proceeded to retrieve data after the 

optimization process in the form of RSRP, SINR data which will later be processed using the Genex, 

ProbeAssistant, and MapInfo applications. The optimization process is expected to achieve the predetermined 

KPI target of 70%. From the optimization results, both the RSRP parameter and the SINR parameter have reached 

the KPI target of 70%, with 70.08% on the RSRP parameter and 78.13 on the SINR parameter. 
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I. PENDAHULUAN 

Pada perancangan sebuah jaringan LTE terdapat coverage area yang terbentuk[1]. Untuk mengetahui 

kualitas sinyal pada site SKH037 dapat dilakukan dengan menggunakan metode drive test. Drive test 

adalah sebuah kegiatan yang bertujuan untuk mengumpulkan data pengukuran kualitas sinyal dari sebuah 

jaringan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas suatu jaringan dan mengembangkan kapasitas 

jaringan[2]. Dari hasil drive test tersebut menampilkan bahwa site SKH037 masih berada di bawah 

standar KPI sebesar 70%, hal ini yang mengharuskan untuk dilakukan proses optimasi . KPI adalah (Key 

performance Indicator) adalah sebuah alat ukur[3], proses optimasi yang dilakukan adalah proses 

optimasi dengan menggunakan metode physical tunning, metode ini berfokus ke fisik antenna berupa 

azimuth antenna, mechanical tilting pada antenna[4]. Parameter yang digunakan pada saat proses drive 

test adalah parameter RSRP dan parameter SINR, parameter RSRP digunakan untuk menampilkan 

informasi mengenai sinyal power dari sebuah jaringan LTE yang diterima oleh user dalam frekuensi 

tertentu[5] dan parameter SINR merupakan sebuah rasio perbandingan antara sinyal utama yang 

dipancarkan dengan interferensi dan noise yang timbul. Nilai SINR dapat digunakan untuk mengetahui 

jumlah interferensi, pengukuran SINR penting untuk menghindari kegagalan penerimaan layanan antara 

eNodeB dengan UE[6]. Tujuan dari proses optimasi dilakukan agar hasil dari parameter RSRP dan 

parameter SINR menghasilkan nilai yang optimal. Proses penelitian dilakukan secara simulasi dengan 

menggunakan software Atoll[7], sebelum melakukan simulasi dilakukan perhitungan link budget untuk 

menentukan perhitungan yang akan digunakan dalam proses simulasi [8] dan model propagasi yang 

digunakan pada percobaan ini adalah cost 231 – hatta [9], dengan tujuan agar coverage yang dihasilkan 

sesuai dengan yang telah ditentukan [10][11]. Perhitungan link budget juga disesuaikan dengan 

penggunaan model antenna yang digunkan pada site [12]. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Alur penelitian dimulai dengan melakukan penentuan provider yang akan digunakan dalam proses 

drive test, lalu dilanjutkan dengan penentuan wilayah dan pembuatan jalur drive test. Kemudian akan 

dilakukan proses drive test. Dari hasil drive test tersebut, apabila sudah mendapatkan hasil yang bagus 

akan dilanjutkan ke proses analisis data, namun bila hasil drive test masih buruk akan dilakukan proses 

optimasi dengan cara physical tunning yang kemudian akan dilakukan simulasi dengan menggunakan 

software Atoll. Setelah dilakukan proses analisa data akan dilanjutkan ke proses penyusunan laporan. 
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Figure 1. flowchart  

Alur penelitian dilakukan sesuai pada Figure 1, target KPI yang diinginkan pada parameter RSRP (-

100dBm) dan parameter SINR (15dBm) adalah 70%. Proses optimasi jaringan pada penelitian ini 

dilkukan secara simulasi menggunakan Atoll dengan beberapa tahapan yang digunakan dalam penelitian 

tersebut.  

Tahapan awal adalah analisis data sebelum optimasi yang terdiri dari hasil drive test yang dilakukan 

secara langsung pada lokasi site dan data prediksi yang dilakukan dengan menggunakan Atoll 

berdasasrkan parameter RSRP dan SINR. 

Tahapan kedua adalah analisis data sesudah optimasi dari data rekomendasi Perusahaan, data tersebut 

berupa hasil simulasi dengan menggunakan Atoll berdasarkan parameter RSRP dan SINR. 

Tahapan ketiga adalah analisis data sesudah optimasi dari hasil pengambilan sampel terbaik, data 

tersebut berupa hasil simulasi dengan menggunakan Atoll berdasarkan parameter RSRP dan SINR. 

Tahapan terakhir adalah analisis perbandingan dari peningkatan kualitas site pada saat sebelum 

optimasi, sesudah optimasi dari rekomendasi Perusahaan  dan sesudah optimasi dari hasil pengambilan 

sampel terbaik.  
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III. HASIL DAN ANALISA 

A. Analisa data sebelum optimasi 

Data pertama adalah data sebelum dilakukan optimasi pada site baru diaktifkan, pengambilan data 

pertama dilakukan dengan metode simulasi menggunakan Atoll berdasarkan dengan data engineer 

parameter site SKH037 yang diberikan oleh perusahaan. 

Tabel 1. Engineer Parameter Sebelum Optimasi 

Site ID Antena model PCI Azmth M- tilt long lat 
Tinggi 

Twr Ant 

SKH037 
DXX-1710-2690/1710-

2690-65/65-18i/18i-M/M 
357 40 ˚ 6 ˚ 

110.799
93 

-7.77838 72m 70m 

SKH037 
DXX-1710-2690/1710-

2690-65/65-18i/18i-M/M 
358 170 ˚ 5 ˚ 

110.799

93 
-7.77838 72m 70m 

SKH037 
DXX-1710-2690/1710-

2690-65/65-18i/18i-M/M 
359 290 ˚ 4 ˚ 

110.799

93 
-7.77838 72m 70m 

 

Tabel 1 berisi mengenai data engineer parameter yang akan digunakan dalam melakukan proses 

simulasi pada software Atoll, data tersebut berupa model antenna yang akan digunakan pada site, sudut 

azimuth masing-masing sector, mechanical tilting masing-masing sector, koordinat longitude dan 

latitude, tinggi tower dan tinggi antenna. 

 

Figure 2. Histogram RSRP Sebelum Optimasi 

Tabel 2. Nilai RSRP Sebelum Optimasi 

Warna Nilai Presentase (%) 

 [-80 dBm ; 0 dBm] 0,06% 

 [-95 dBm ; -80 dBm] 37,04% 

 [-100 dBm ; -95 dBm] 31,32% 

 [-110 dBm ; -100 dBm] 21,31% 

 [-140 dBm ; -110 dBm] 10,27% 

KPI Target 70% (>-100dBm) 68,35% 

31,58%  Nilai parameter RSRP  di bawah standar  KPI 
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Figure 2 menunjukan hasil prediksi dari parameter RSRP pada site SKH037. Dari hasil prediksi 

tersebut menunjukan bahwa site tersebut sudah cukup optimal namun belum memenuhi standar KPI 

sebesar 70% nilai yang berada diatas -100dBm, pada site tersebut masih memiliki bad spot yang terdapat 

pada sector 1 dan sector 3 yang seharusnya bisa memiliki kualitas sinyal yang lebih baik. Pada Figure 3.3 

menunjukan hasil histogram dari prediksi parameter RSRP pada site SKH037, dari hasil histogram 

tersebut menampilkan nilai – nilai dari hasil prediksi parameter RSRP pada site tersebut. pada rentang 

nilai -80 sampai 0 (biru) memiliki cakupan area sebesar 0,06%, pada rentang nilai -95 sampai -80 (hijau) 

memiliki cakupan area 37,04%, pada rentang nilai -100 sampai -95 (kuning) memiliki cakupan area 

sebesar 31,32%, pada rentang nilai -110 sampai -100 (ungu) memiliki cakupan area sebesar 21,31%, pada 

rentang nilai -140 sampai -110 (merah) memiliki cakupan area sebesar 10,27%. Dari tabel 1 menujukan 

jika cakupan area dengan nilai diatas -100dBm sebesar 68,43%, hal ini masih belum memenuhi standar 

dengan cakupan nilai diatas -100dBm sebesar 70%. Untuk menaikan kualitas sinyal pada site tersebut 

dilakukan dengan proses optimasi, proses optimasi tersebut dapat dilakukan dengan merubah azimuth 

antenn maupun mech-tilt antenna pada masing-masing sector antenna pada site SKH037 dengan tujuam 

untuk mendapatkan nilai yang lebih optimal dari sebelumnya.  

 

Figure 3. Histogram Sebelum Optimasi 

Tabel 3. Nilai SINR Sebelum Optimasi  

Warna Nilai Presentase (%) 

 [20 dBm ; 30 dBm] 46,51% 

 [10 dBm ; 20 dBm] 31,01% 

 [0 dBm ; 10 dBm] 21,94% 

 [-20 dBm ; 0 dBm] 0,54% 

KPI Target 70% (>15dBm) 78,03% 

22,48% Nilai SINR di bawah standar KPI 

 

Figure 3 merupakan hasil prediksi parameter SINR pada site SKH037 sebelum optimasi, dari hasil 

prediksi tersebut sudah menunjukan hasil yang cukup optimal. Hal ini diperkuat pada Figure 4.5 yang 

merupakan histogram dari prediksi parameter SINR. Dari hasil prediksi parameter SINR, pada rentang 

nilai 20 – 30 memiliki cakupan area sebesar 48,51%, Pada rentang nilai 10 – 20 memiliki cakupan area 

sebesar 31,01%, Pada rentang nilai 0 – 10 memiliki cakupan area sebesar 21,94%, Pada rentang nilai -20 

– 0 memiliki cakupan area sebesar 0,54%. Coverage area pada parameter SINR yang memiliki nilai 

diatas 10 terdapat 77,52% seperti yang tertera pada tabel 2, dari angka tersebut sudah terbilang optimal 

namun masih bisa ditingkatkan lagi agar lebih optimal bersamaan dengan parameter RSRP. 
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B. Analisis data sesudah optimasi rekomendasi perusahaan  

Data kedua merupakan hasil optimasi rekomendasi dari perusahaan, proses optimasi yang dilakukan 

pada pengambilan data ini hanya berfokus pada perubahan mechanical tilting tiap sector pada site 

SKH037. 

Tabel 4. Engineer Parameter Sesudah Optimasi Rekomendasi Perusahaan  

Site ID PCI Azimuth M- tilt 

SKH037 357 40˚ (tetap) 2 ˚ (diturunkan 4 ˚) 

SKH037 358 170˚ (tetap) 2 ˚ (diturunkan 3 ˚) 

SKH037 359 290 ˚ (tetap) 2 ˚ (diturunkan 2 ˚) 

 

Tabel 4 terdapat perubahan dari data engineer parameter sebelumnya, perubahan tersebut terdapat pada 

mechanical tilting dari masing masing sector yang terdapat pada site SKH037. Pada sector 1, mech-tilt 

sebelum optimasi adalah 6 berubah menjadi 2, Pada sector 2, mech-tilt sebelum optimasi adalah 5 

berubah menjadi 2, Pada sector 3, mech-tilt sebelum optimasi adalah 4 berubah menjadi 2. 

 

Figure 4. Histogram RSRP Sesudah Optimasi Rekomendasi Perusahaan 

Tabel 5. Nilai RSRP Setelah Optimasi Rekomendasi Perusahaan 

Warna Nilai Presentase (%) 

 [-80 dBm ; 0 dBm] 0,06% 

 [-95 dBm ; -80 dBm] 23,47% 

 [-100 dBm ; -95 dBm] 40,19% 

 [-110 dBm ; -100 dBm] 25,98% 

 [-140 dBm ; -110 dBm] 10,3% 

KPI Target 70% >(-100dBm) 62,67% 

36,49% Nilai RSRP di bawah standar KPI 

 

Figure 4 merupakan hasil perbandingan nilai RSRP dari site sebelum optimasi, setelah optimasi 

berdasarkan data dari Perusahaan dan hasil optimasi dari pengambilan sampel. Pada data sebelum 

optimasi, pada rentang nilai -80dBm sampai 0dBm terdapat 0,06%, pada rentang nilai -95dBm sampai -

80dBm terdapat 37,04%, pada rentang nilai -100dBm sampai -95dBm terdapat 31,32%, pada rentang nilai 

-110dBm sampai -100dBm terdapat 21,31% dan pada rentang nilai -140dBm sampai -110dBm terdapat 

10,27%. Pada hasil data setelah optimasi berdasarkan dari data Perusahaan mengalami penurunan 
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menjadi pada rentang nilai -80dBm sampai 0dBm terdapat 0,06%, pada rentang nilai -95dBm sampai -

80dBm terdapat 23,47%, pada rentang nilai -100dBm sampai -95dBm terdapat 40,08%, pada rentang nilai 

-110dBm sampai -100dBm terdapat 40,19% dan pada rentang nilai -140dBm sampai -110dBm terdapat 

10,3%. Pada hasil data setelah optimasi berdasarkan dari pengambilan sampel mengalami kenaikan 

menjadi pada rentang nilai -80dBm sampai 0dBm terdapat 0,23%, pada rentang nilai -95dBm sampai -

80dBm terdapat 38,21%, pada rentang nilai -100dBm sampai -95dBm terdapat 31,64%, pada rentang nilai 

-110dBm sampai -100dBm terdapat 20,55% dan pada rentang nilai -140dBm sampai -110dBm terdapat 

9,37%. 

 

Figure 5. Histogram SINR Sesudah Optimasi Rekomendasi Perusahaan 

Tabel 6. Nilai SINR Setelah Optimasi Rekomendasi Perusahaan 

Warna Nilai Presentase (%) 

 [20 dBm ; 30 dBm] 42,84% 

 [10 dBm ; 20 dBm] 34,79% 

 [0 dBm ; 10 dBm] 22,01% 

 [-20 dBm ; 0 dBm] 0,36% 

KPI Target 70% (>15dBm) 77,96% 

22,37% Nilai SINR di bawah standar KPI 

 

Figure 5 merupakan hasil perbandingan nilai SINR dari site sebelum optimasi, setelah optimasi 

berdasarkan data dari Perusahaan dan hasil optimasi dari pengambilan sampel. Dari hasil prediksi 

parameter SINR, pada data sebelum optimasi, pada rentang nilai 20 sampai 30 terdapat 49,82%, pada 

rentang nilai 10 sampai 20  terdapat 28,21%, pada rentang nilai 0 sampai 10 terdapat 21,44% dan pada 

rentang nilai -10 sampai 0 terdapat 0,54%. Dari hasil prediksi parameter SINR, pada data setelah optimasi 

berdasarkan data Perusahaan mengalami penurunan pada rentang nilai 20 sampai 30 terdapat 42,84%, 

pada rentang nilai 10 sampai 20  terdapat 34,79%, pada rentang nilai 0 sampai 10 terdapat 22,01% dan 

pada rentang nilai -10 sampai 0 terdapat 0,36%. Pada data setelah optimasi berdasarkan dari pengambilan 

sampel terjadi kenaikan pada rentang nilai 20 sampai 30 terdapat 50,47%, pada rentang nilai 10 sampai 

20  terdapat 27,66%, pada rentang nilai 0 sampai 10 terdapat 21,42% dan pada rentang nilai -10 sampai 0 

terdapat 0,45%. 

C. Analisis data setelah optimasi dari pengambilan sampel 

Data ketiga merupakan hasil optimasi yang dilakukan dari hasil pengambilan sampel, proses optimasi 

yang dilakukan pada data ini berfokus pada perubahan mechanical tilting dan sudut azimuth pada masing-

masing sector pada site SKH037. 
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Tabel 7. Engineer Parameter Sesudah Optimasi Dari Pengambilan Sampel 

Site ID PCI Azimuth M- tilt 

SKH037 357 50 ˚ (+ 10 ˚) 7 ˚ (dinaikkan 7 ˚) 

SKH037 358 170 ˚ (tetap) 3 ˚ (dinaikkan 1 ˚) 

SKH037 359 280 ˚ (-10 ˚) 6 ˚ (dinaikkan 4 ˚) 

 

Tabel 7 merupakan data engineer parameter site  SKH037 berdasarkan dari pengambilan beberapa 

sampel terbaik, dari pengambilan sampel tersebut terdapat beberapa perubahan dari masing-masing 

sector. Perubahan pertama terdapat pada sector 1, azimuth pada sector 1 sebelumnya berada di 40 

kemudian diubah menjadi 50 dan mechanical tilting pada sector 1 yang sebelumnya 2 diubah menjadi 7. 

Pada sector 2, azimuth yang digunakan sama seperti sebelumnya yaitu 170, namun pada mechanical 

tilting terdapat perubahan yang sebelumnya 2 berubah menjadi 3. Pada sector 3 terdapat perubahan 

azimuth yang seblumnya 290 berubah menjadi 280 dan perubahan pada mechanical tilting yang 

sebelumnya 2 berubah menjadi 6. 

 

Figure 6. Histogram RSRP Sesudah Optimasi Dari Pengambilan Sampel 

Tabel 8. Nilai RSRP Setelah Optimasi Dari Pengambilan Sampel 

Warna Nilai Presentase (%) 

 [-80 dBm ; 0 dBm] 0,23% 

 [-95 dBm ; -80 dBm] 38,21% 

 [-100 dBm ; -95 dBm] 31,64% 

 [-110 dBm ; -100 dBm] 20,55% 

 [-140 dBm ; -110 dBm] 9,37% 

KPI Target 70% (>-100dBm) 70,08% 

29,92% Nilai RSRP di bawah standar KPI 

 

Figure 6 merupakan hasil prediksi parameter RSRP setelah optimasi dari hasil pengambilan sampel. 

Dari hasil perubahan data azimuth dan mechanical tilting pada masing-masing sector menghasilkan 

prediksi yang lebih optimal dibandingkan dengan hasil prediksi sebelumnya, terlihat area bad spot yang 

terdapat pada sector 1 dan sector 3 lebih kecil dibandingkan dengan pada saat prediksi setelah optimasi 

dari rekomendasi Perusahaan yang cenderung area bad spot-nya lebih luas, pada Figure 4.13 merupakan 



ILHAM FERDIANSAH et al.: 

JTECE. VOL. 03, NO. 02, PP.98-109, JULY 2021  106 
 

 

histogram dari hasil prediksi parameter RSRP, dari histogram tersebut menunjukan nilai pada rentang -80 

– 0 dengan cakupan area sebesar 0,23%, pada rentang -95 – -80 dengan cakupan area sebesar 38,21%, 

pada rentang -100 – -95 dengan cakupan area sebesar 31,64%, pada rentang -110 – -100 dengan cakupan 

area sebesar 20,55%, pada rentang -140 – -110 dengan cakupan area sebesar 9,37%. Setelah dilakukan 

perubahan pada azimuth dan mechanical tilting pada masing-masing sector mengalami peningkatan 

sebesar 7,41% dari 62,67% menjadi 70,08 seperti yang tertera pada tabel 8, dengan hasil tersebut sudah 

memenuhi target untuk parameter RSRP nilai diatas -100dBm terdapat 70% cakupan area. 

 

Figure 7. Histogram SINR Setelah Optimasi Dari Pengambilan Sampel 

Tabel 9. Nilai SINR Sesudah Optimasi Dari Pengambilan Sampel 

Warna Nilai Presentase (%) 
 [20 dBm ; 30 dBm] 50,47% 

 [10 dBm ; 20 dBm] 27,66% 

 [0 dBm ; 10 dBm] 21,42% 

 [-20 dBm ; 0 dBm] 0,45% 

KPI Target 70% (>15dBm) 78,13% 

21,87% Nilai SINR di bawah standar KPI 

 

Figure 7 merupakan hasil prediksi dari parameter SINR setelah dilakukan optimasi dari pengambilan 

beberapa sampel. Dari hasil prediksi tersebut sudah menampilkan hasil yang optimal dengan diperkuat 

oleh hasil histogram parameter SINR pada Figure 4.15, pada data histogram tersebut, rentang nilai 20 – 

30 terdapat 50,47%, rentang nilai 10 – 20 terdapat 27,66%, rentang nilai 0 – 10 terdapat 21,42% dan 

rentang nilai -20 – 0 terdapat 0,45%. Untuk cakupan area yang memiliki nilai diatas 10 terdapat 78,13% 

seperti pada tabel 9, nilai tersebut lebih optimal dibandingkan dengan hasil prediksi data sesudah optimasi 

sesuai rekomendasi Perusahaan dan hasil prediksi sebelum optimasi. 

D. ANALISIS PERBANDINGAN PARAMETER RSRP DAN SINR   

Analisis perbandingan dilakukan berdasarkan dari data hasil simulasi site sebelum optimasi, site 

sesudah optimasi berdasarkan dari data Perusahaan, dan site sesudah optimasi dari hasil pengambilan 

sampel. Parameter yang digunakan pada percobaan ini antara lain parameter RSRP dan parameter SINR. 
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Figure 8. Perbandingan Nilai RSRP 

Figure 8 merupakan hasil perbandingan nilai RSRP dari site sebelum optimasi, setelah optimasi 

berdasarkan data dari Perusahaan dan hasil optimasi dari pengambilan sampel. Hasil prediksi parameter 

RSRP sebelum optimasi, pada rentang nilai -80dBm sampai 0dBm terdapat 0,06%, pada rentang nilai -

95dBm sampai -80dBm terdapat 35,67%, pada rentang nilai -100dBm sampai -95dBm terdapat 32,72%, 

pada rentang nilai -110dBm sampai -100dBm terdapat 21,92% dan pada rentang nilai -140dBm sampai -

110dBm terdapat 9,63%. Hasil prediksi parameter RSRP data setelah optimasi berdasarkan dari data 

Perusahaan mengalami penurunan  menjadi pada rentang nilai -80dBm sampai 0dBm terdapat 0,06%, 

pada rentang nilai -95dBm sampai -80dBm terdapat 22,53%, pada rentang nilai -100dBm sampai -95dBm 

terdapat 40,08%, pada rentang nilai -110dBm sampai -100dBm terdapat 27,76% dan pada rentang nilai -

140dBm sampai -110dBm terdapat 9,57%. Hasil prediksi parameter RSRP data setelah optimasi 

berdasarkan dari pengambilan sampel mengalami kenaikan menjadi pada rentang nilai -80dBm sampai 

0dBm terdapat 0,23%, pada rentang nilai -95dBm sampai -80dBm terdapat 38,21%, pada rentang nilai -

100dBm sampai -95dBm terdapat 31,64%, pada rentang nilai -110dBm sampai -100dBm terdapat 20,55% 

dan pada rentang nilai -140dBm sampai -110dBm terdapat 9,37%. 

 

Figure 9. Pernandingan Nilai SINR  

Figure 9 merupakan hasil perbandingan nilai SINR dari site sebelum optimasi, setelah optimasi 

berdasarkan data dari Perusahaan dan hasil optimasi dari pengambilan sampel. Hasil prediksi parameter 

SINR sebelum optimasi, pada rentang nilai 20 sampai 30 terdapat 49,82%, pada rentang nilai 10 sampai 

20  terdapat 28,21%, pada rentang nilai 0 sampai 10 terdapat 21,44% dan pada rentang nilai -10 sampai 0 

terdapat 0,54%. Hasil prediksi parameter SINR setelah optimasi berdasarkan data Perusahaan mengalami 

penurunan pada rentang nilai 20 sampai 30 terdapat 45,72%, pada rentang nilai 10 sampai 20  terdapat 

32,24%, pada rentang nilai 0 sampai 10 terdapat 21,69% dan pada rentang nilai -10 sampai 0 terdapat 
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0,36%. Hasil prediksi parameter SINR setelah optimasi berdasarkan dari pengambilan sampel terjadi 

kenaikan pada rentang nilai 20 sampai 30 terdapat 50,47%, pada rentang nilai 10 sampai 20  terdapat 

27,66%, pada rentang nilai 0 sampai 10 terdapat 21,42% dan pada rentang nilai -10 sampai 0 terdapat 

0,45%. 

 

IV. KESIMPULAN 

Pada parameter RSRP, meskipun sempat terjadi penurunan sebesar 3,92% dari 68.43% menjadi 

64.651% pada saat proses optimasi pertama berdasarkan data dari Perusahaan terjadi peningkatan kembali 

sebesar 5,57% dari 64.51% menjadi 70.08% setelah dilakukan proses optimasi ulang berdasarkan dari 

pengambilan sampel. Dari hasil tersebut sudah memenuhi target KPI sebesar 70%. 

Pada parameter SINR, terjadi peningkatan sebesar 0.11% pada saat optimasi berdasarkan dengan data 

dari Perusahaan dari 77.52% menjadi 77.63% dan terjadi peningkatan kembali setelah dilakukan optimasi 

ulang berdasarkan dari pengambilan sampel sebesar 0,5% menjadi 78.13%. Dari hasil tersebut sudah 

memenuhi target KPI sebesar 70%. 

Penggunaan metode physical tunning berupa perubahan azimuth maupun mechanical tilting cukup 

efektif dalam meningkatkan kualitas site SKH037 baik pada parameter RSRP maupun pada Parameter 

SINR dan mengurangi bad spot pada coverage area pada site SKH037 dengan mengubah mech – tilting 

pada sector 1 menjadi 7˚, mech – tilting pada sector 2 menjadi 3 ˚, mech – tilting pada sector 3 menjadi 6 

˚.           
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